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Abstrak

Biji ketumbar memiliki aktivitas antioksidan, antidiabetes, hepatoprotektif, antibakteri, dan
antijamur dan dan dapat digunakan pada proses penyembuhan luka. Luka dapat berupa cedera atau
kerusakan pada jaringan hidup normal yang disebabkan karena kecelakaan, benturan, sayatan, maupun
operasi atau dampak lainnya seperti beberapa penyakit kronis. . Kandungan Flavonoid pada biji ketumbar
dapat mempercepat proses penyembuhan luka karena memiliki aktivitas antimikroba dan astringen, yang
memiliki peran dalam penyusutan luka dan peningkatan laju epitelisasi. Biji ketumbar juga mengandung
tanin yang berkhasiat sebagai astringen yang mampu menciutkan luka, menghentikan pendarahan dan
mengurangi peradangan, meningkatkan pembentukan fibroblas dan pembuluh darah baru yang berfungsi
sebagai transportasi pasokan makanan dan oksigen yang dibutuhkan oleh sel-sel yang sedang dalam
perbaikan sehingga dapat mempercepat penyembuhan luka. Kegiatan Sosialisasi dilaksanakan secara live
menggunakan media televisi UB On TV dan Youtube UB On TV. Peserta yang mengikuti kegiatan ini
adalah seluruh penonton siaran UB On TV 57 UHF. Hasil dari kegiatan ini adalah peserta paham dalam
memanfaatkan biji ketumbar sebagai pengobatan luka berdasarkan hasil dari pengisian google form oleh
peserta.
Kata Kunci: Biji ketumbar, Luka, peradangan.

Abstract

Coriandrum sativum seeds have antioxidant, antidiabetic, hepatoprotective, antibacterial, and antifungal
activities and can be used in the wound healing process. Wounds can be in the form of injury or damage to
normal living tissue caused by accidents, impacts, incisions, or surgery or other impacts such as some
chronic diseases. . The content of flavonoids in Coriandrum sativum seeds can accelerate the wound
healing process because it has antimicrobial and astringent activity, which has a role in wound shrinkage
and increasing the rate of epithelialization. Coriandrum sativum seeds also contain tannins which are
efficacious as astringents that are able to shrink wounds, stop bleeding and reduce inflammation, increase
the formation of fibroblasts and new blood vessels that function as transportation of food and oxygen
supplies needed by cells that are under repair so as to accelerate wound healing. . Socialization activities
are carried out live using UB On TV television media and UB On TV Youtube. Participants who take part
in this activity are all viewers of UB On TV 57 UHF broadcast. The result of this activity is that
participants understand the use of Coriandrum sativum seeds as a wound treatment based on the results of
filling out google forms by participants.

Keywords: Coriandrum sativum, Wounds, Inflammation

119


mailto:rulia.meilina@uui.ac.id

Jurnal Pengabdian Masyarakat (Kesehatan), Vol. 3 No. 2 Oktober 2021

Universitas Ubudiyah Indonesia

PENDAHULUAN

Pemanfaatan bahan alam  sebagai
alternative pengobatan semakin hari semkain
meningkat. Salah satu alasannya adalah harga
bahan baku dari alam yang relative murah dan
mudah didapatkan (Meilina, et al., 2021). Dari
masa ke masa obat tradisional mengalami
perkembangan yang semakin meningkat, banyak
orang beranggapan bahwa penggunaan obat
tradisional relatif lebih aman dibandingkan obat
sintetis (Meilina, et al., 2020). Biji ketumbar
(Coriandrum sativum L.) berasal dari Timur
Mediterania dan menyebar sebagai tanaman
rempah-rempah ke India, Cina, Rusia, Eropa
Tengah, dan Maroko, dan memiliki dibudidayakan
sejak zaman kuno manusia (Asgrapanah &
Kazemivash , 2012). India adalah produsen
ketumbar terbesar yang digunakan. secara luas
dalam bubuk kari (Coskuner & Karababa , 2007).
Ketumbar dikenal sebagai "Geshniz" di Iran. Biji
ketumbar (Coriandrum sativum L.) memiliki
manfaat untuk sejumlah pengobatan tradisional.
Untuk waktu yang lama, biji ketumbar telah
digunakan dalam pengobatan anti-inflamasi,
analgesik, dan antibakteri. Minyak esensialnya
juga digunakan sebagai aroma terapi. Penelitian
biji  ketumbar terbukti memiliki aktivitas
antioksidan, antidiabetes, hepatoprotektif,
antibakteri, dan antijamur dan dan dapat
digunakan pada proses penyembuhan luka
(Asgrapanah & Kazemivash , 2012).

Inflamasi  merupakan suatu  respon
protektif normal terhadap luka jaringan yang
disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia yang
merusak atau zat-zat mikrogenik. Inflamasi adalah
usaha tubuh untuk menginaktifasi atau merusak
organisme yang menyerang, menghilangkan zat
iritan dan mengatur derajat perbaikan jaringan
(Meilina & Mukhtar, 2018). Luka sayat
merupakan suatu  bentuk kerusakan atau
kehilangan jaringan tubuh yang disebabkan oleh
benda tajam. Luka sayat merupakan jenis luka
akut. Luka sayat dapat menimbulkan pendarahan
yangmelibatkan peran hemostatis dan akhirnya
terjadi peradangan. Gangguan terhadap kulit
seperti luka akanmempengaruhi fungsi kulit. Luka
merupakan hilang atau rusaknya sebagian jaringan
kulit yang dapatdisebabkan oleh trauma tajam atau
tumpul, perubahan suhu, zat kimia, ledakan,

sengatan listrik, atau gigitanhewan (Meilina &
Afriana, 2019).

Komponen utama dari biji ketumbar
volatile, Flavonoid, tannin dan isokoumarin
(Asgrapanah & Kazemivash , 2012). Senyawa
flavonoid mampu menghentikan pembentukan dan

pengeluaran  zat-zat yang  menyebabkan
peradangan/inflamasi. Flavonoid bertindak
sebagai penampung radikal hidroksi dan

superhidroksi atau memperlambat timbulnya sel
nekrosis sehingga melindungi lipid membran
terhadap reaksi yang merusak (Robinson, 1995).
Flavonoid dapat juga untuk mempercepat proses
penyembuhan luka karena memiliki aktivitas
antimikroba dan astringen, yang memiliki peran
dalam penyusutan luka dan peningkatan laju
epitelisasi (Barku, et al., 2013). Tanin diketahui
mempunyai aktifitas antiinflamasi (Meilina, et al.,
2021) dan merupakan komponen yang banyak
terdapat dalam ekstrak tanaman, bersifat
antioksidan. Antioksidan berperan mencegah dan
memperbaiki kerusakanjaringan dengan
merangsang proses penyembuhan luka (Barku, et
al., 2013). Tanin juga berkhasiat sebagai astringen
yang mampu menciutkan luka, menghentikan
pendarahan dan  mengurangi  peradangan,
meningkatkan ~ pembentukan  fibroblas  dan
pembuluh darah baru yang berfungsi sebagai
transportasi pasokan makanan dan oksigen yang
dibutunkan oleh sel-sel yang sedang dalam
perbaikan  sehingga  dapat  mempercepat
penyembuhan luka (Choudhary, 2013).

METODELOGI PENGABDIAN

Bentuk kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini berupa edukasi pemanfaatan biji
ketumbar sebagai salah satu pi;ihan pengobatan
luka. Kegiatan edukasi ini dilaksanakan pada
sabtu tanggal 12 Juni 2021 dimulai pada pukul
11.00 Wib s/d 13.00 WIB disiarkan secara live
menggunakan media televisi UB On TV dan
Youtube UB On TV. Informasi sosialisasi
disebarkan satu bulan sebelum pelaksanaan agar
informasi ini dapat diketahui masyarakat melalui
media sosial dan televisi UB On TV. Penyuluhan
dilakukan dengan memberikan edukasi bagaimana
memanfaatkan rempah biji ketumbar sebagai obat
penyembuh luka.
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disiarkan secara live menggunakan media televisi
HASIL DAN PEMBAHASAN UB On TV dan Youtube UB On TV
(https://youtu.be/YFzj0YS79x4).  Peserta yang
Kegiatan Sosialisasi dilaksanakan pada mengikuti kegiatan ini adalah seluruh penonton
hari jumat, tanggal sabtu tanggal 12 Juni 2021 siaran UB On TV 57 UHF.
dimulai pada pukul 11.00 Wib s/d 13.00 WIB

EENGABD IANSMIATS RZAVRVAKVANT
AU PTA'S ST MUUSKNES EHAVIVAVN]
WUNIVER'S FIVA'SIUB WD INAHIIN D ONE:S 17AN

. .

PFEMATERI PEMATERI N PEMATERT Il
Rulio Mailina, S Farm , M S5 fva Rasdiono, 55T, M.KMm Moutio Parodhiba, M. KM Sohbainur Rezeki, M.KM
Taena - Pamanfootan biji ketumbor  Tema - Cegah IMS "Infeksi Menulor  Tame - Kesshaton Reprodukss poda remaje  10m0 : Cegoh Stunting dengon
sebogoei salah satu Seksval dengan hindari pernilaky mangoptimalkan pangasuhan
piihan pengobotan ko sox bebos® SOb'U 1000 haei pertama kehidupan [HPK)
'

12 juni 2021 jam 11.00 -13.00 WIB
Live Di UBONTY 57 UHF
LINK Google Meet
https://docs.google.com/forms/d/e/1 FAIpQLSe04IPURKIKk7 NcXAtF5vwnbdvCiSvP8jws
YQuiIX8liSyvkpbA/viewform?usp=sf _link
Daftar Hadir

https://docs.google.com/forms/d/e/
1FAIpQLSe04IPURKIK7 NcXAIFS5vwnbdvCiSvP8jwsYQuIX8lt5yvkpbA/viewform2Zusp=sf _link
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Pemaparan  materi  terlebih  dahulu
disampaikan oleh Rulia Meilina, S.Farm., M.Si.
Materi yang disampaikan tentang pemanfaatan biji
ketumbar sebagai salah satu pi;ihan pengobatan
luka. Kemudian pemaparan materi dilanjutkan
oleh pemateri selanjutnya dari dosen fakultas IImu
Kesehatan Universitas Ubudiyah Indonesia. Hasil
dari kegiatan ini adalah peserta paham dalam
memanfaatkan biji ketumbar sebagai pengobatan
luka berdasarkan hasil dari pengisian google form
oleh peserta
https://docs.google.com/forms/d/e/1IFAIpQL Se04l
PUAKIK7NcXAtF5vwnbdvCjSvP8jwsY QulX8It5
yvkpbA/viewform.

Biji ketumbar merupakan salah satu bahan
alam yang banyak digunakan sebagai rempah
masakan. Biji ketumbar memiliki banyak efek
sebagai pengobatan, salah satunya adalah sebagai
pengobatan dalam  penyembuhan  penyakit.
Senyawa yang di dalam biji ketumbar yang
berpotensi dalam penyembuhan luka adalah
flavonoid dan tannin (Meilina, et al., 2021).
Flavonoid memiliki  aktivitas  antimikroba,
antioksidan, antiinflamasi, astrigen yang berperan
dalam penyusutan luka dan peningkatan laju
epitelisasi. Tanin sebagai astringen yang mampu
menciutkan  pori-pori  kulit,  antimikroba,
antioksidan, meningkatkan pembentukan
pembuluh kapiler dan fibroblast (Arun, et al.,
2013).

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat
merupakan wujud kontribusi Dosen Fakultas limu
Kesehatan Universitas  Ubudiyah  dalam
implementasi  tridarma  perguruan  tinggi.
Diharapakan  dengan  kegiatan  pengabdian
masyarakat yang dilakukan secara rutin dapat
meningkatkan taraf kesehatan masyarakat Aceh
pada khususnya.
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